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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi identik dengan teknologi digital yang memberikan 

dampak yang positif pada strategi pekerjaan, akses internet dan pembelajaran 

mudah, dan kesehatan masyarakat (Komalasari, 2020). Kemudahan yang diberikan 

oleh perkembangan teknologi memberikan dampak positif bagi anak-anak yaitu 

bisa melakukan pembelajaran tatap maya, memberikan edukasi pembelajaran 

berbasis online, dan menjalankan komputer dengan sendirinya. Dampak negatif 

dari perkembangan teknologi menyebabkan anak kecanduan akan gadget (Pitrianti 

& Ahmad, 2021). Hal tersebut berdampak pada gaya hidup anak yang kurang gerak 

karena mereka banyak menghabiskan waktu untuk bermain gadget, aktivitas seperti 

inilah disebut dengan perilaku kurang gerak (sedentary behavior) (Subagyo & 

Fithroni, 2022). 

Perilaku sedenter merupakan perilaku pengeluaran energi rendah seperti 

duduk, menonton televisi, berbaring dan aktivitas lainnya dengan pengeluaran 

energi yang rendah sehingga tubuh cenderung menyimpan banyak energi dalam 

bentuk lemak (Andriani & Indrawati, 2021). Apabila energi yang dikeluarkan tidak 

sesuai dengan energi yang masuk, akibatnya lemak akan menumpuk dan 

mengakibatkan obesitas (Wiklund, 2016). 

Memasuki era globalisasi, para remaja cenderung bergaya hidup sedenter, 

seperti, mayoritas para remaja memiliki fasilitas kendaraan pribadi menyebabkan 

kurangnya intensitas dalam berjalan kaki (Amini, 2016).  Sedentary behaviour 

banyak terjadi di daerah perkotaan dan lebih sering terjadi (Desmawati, 2019). 

Menurut Fajanah, dkk., (2018) daerah perkotaan memiliki kemajuan teknologi yang 

memadai sehingga tingkat sarana dan prasarananya lengkap dan bisa melakukan 

berbagai aktivitas yang menyebabkan seseorang memiliki gaya hidup sedenter. 

Faktor penyebab tingginya tingkat sedentary behaviour di perkotaan disebabkan 

oleh fasilitas yang mudah. Semakin baik fasilitas, membuat seseorang menjadi 

malas dalam melakukan aktivitas. Contohnya, fasilitas gedung perkantoran menjadi 

mudah karena ada lift yang digunakan untuk mobilitas, transportasi kendaraan yang 

digunakan untuk bepergian jarak dekat memicu timbulnya Sedentary behavior. 
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Menurut (Andriani & Indrawati, 2021) dalam penelitian yang dilakukannya, 

aktivitas sedenter pada remaja dengan tingkat tinggi terdapat pada aktivitas duduk 

serta enggan bekerja (termasuk bermain handphone, chatting, mengobrol, dan lain-

lain) sedangkan tingkat paling rendah yaitu pada latihan membuat kerajinan tangan. 

Gaya hidup sedenter menjadi salah satu faktor eksternal terjadinya obesitas 

(Pramudita & Nadhiroh, 2018). Obesitas menjadi salah satu faktor yang memicu 

penyakit yang termasuk sindrom metabolik. Menurut (Wijaya, 2004) sindrom 

metabolik diakibatkan oleh obesitas yang menyebabkan kelainan metabolik 

kompleks diantaranya resiko penyakit jantung, diabetes, stroke dan lain-lain. 

Meningkatnya perilaku sedenter menyebabkan energi masuk dan keluar tidak 

seimbang sehingga menyebabkan obesitas. Kelebihan berat badan dan kegemukan 

memicu penyakit kronis seperti diabetes, jantung dan kanker (Arifin, dkk., 2022). 

 Masa pandemi menjadi salah satu faktor sedentary behaviour. Pandemi, 

memaksa anak-anak untuk menjaga jarak dan melakukan pembelajaran jarak jauh. 

Pada kondisi ini, secara otomatis meningkatkan gaya hidup sedenter anak karena 

perilaku anak yang pasif dirumah (Asyera Sinulingga, dkk., 2021). Kegiatan belajar 

dan tugas yang diberikan di sekolah lebih banyak dilakukan di depan komputer 

dibandingkan dengan melakukan aktivitas fisik diluar rumah bermain dengan teman 

sebaya, termasuk berolahraga rutin yang sudah menjadi kegiatan rutin saat di 

sekolah (Tampubolon & Kaban, 2021). Media pembelajaran yang digunakan untuk 

kegiatan belajar siswa kebanyakan menggunakan platform yang dapat diakses 

menggunakan smartphone dengan tingkat screen time mayoritas anak tinggi 

(Istiqomah & Simanjuntak, 2020). 

Hal tersebut berdampak pada tingkat screen time siswa dirumah akan 

meningkat. Kebutuhan terhadap penggunaan media sebagai sarana belajar pun 

menjadi yang paling utama. Menurut (Dhamayanti, 2021) selama pembelajaran 

jarak jauh, anak akan mengalami peningkatan screen time akibat perlunya 

menggunakan media elektronik dalam kegiatan belajar sehari-hari. Durasi yang 

dihabiskan untuk melakukan kegiatan di depan layar lebih tinggi seperti televisi, 

komputer, laptop dan handphone, serta bermain video game disebut dengan 

penggunaan screen time yang berlebihan (Pramita & Griadhi, 2016). 
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Screen time yang tinggi berdampak pada timbulnya obesitas karena di 

televisi jumlah paparan asupan makanan berlebihan disebabkan oleh tingginya 

konsumsi makanan gula dan lemak pada makanan yang populer dikalangan remaja 

(Utami, dkk., 2018). Sebagian besar remaja mengkomsumsi makanan dengan 

tingkat gula yang tinggi memiliki gaya hidup kurang baik seperti kurang tidur dan 

screen time tinggi (Nurjayanti, dkk., 2020). Menurut (American Optometric 

Association, 2019) screen time  yang berlebihan pada anak mengakibatkan 

kerusakan mata, kurangnya kemampuan motorik halus karena berkurangnya 

kemampuan berkomunikasi, kurangnya berinteraksi sosial dengan lingkungan. 

Berdasarkan hasil  riset dari Riskesdes tahun 2013, menunjukkan bahwa 

tingkat sedenter di Indonesia mencapai 26,1%, sedangkan di Jawa Barat tingkat 

perilaku sedenternya sebesar 25,4%, pada tahun 2018 tingkat sedentary lifestyle di 

Indonesia meningkat sebesar 33,5% dan Jawa Barat sebesar 37,5% berdasarkan 

kelompok umur  ≥ 10 tahun (Riset Kesehatan Dasar, 2018). Menurut (Mandriyarini 

dkk, 2017) dalam  hasil penelitiannya yang dilakukan pada remaja SMA di Kota 

Semarang, jumlah obesitas sebanyak 151 (6,6%), stunted 269 (11,7%) dan stunted 

yang mengalami obesitas 45 (1,9%) diakibatkan oleh kegiatan sedentary behavior 

dilakukan oleh remaja stunted yang beresiko obesitas yaitu kegiatan menonton TV, 

membaca buku untuk kesenangan serta pergi beribadah atau pergi ke sekolah di hari 

libur. Hasil penelitian lainnya (Andriani & Indrawati, 2021) terhadap remaja di 

SMAN 1 Bojonegoro menunjukkan bahwa rata-rata remaja usia 16-17 tahun 

memiliki gaya hidup sedenter dan durasi screen time yang tinggi. Hasil penelitian 

lainnya dilakukan oleh (Chen, 2015) pada remaja usia 12 hingga 17 tahun, yaitu 

tingkat screen time berhubungan dengan status obesitas pada remaja begitu juga 

dengan aktivitas fisik dan total asupan makanan. 

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan pada siswa SD kelas V di 

Denpasar Bali oleh (Pramita & Griadhi, 2016) dengan hasil sebagian besar siswa 

memiliki kebiasaan perilaku sedenter yang tinggi yakni lebih dari lima jam sehari. 

Hasil lainnya menunjukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Purnamasari, dkk., 

2016) tentang Status Gizi Berdasar Indeks IMT/U dan TB/U Pada Anak Baru 

Masuk Sekolah Dasar Di Perkotaan dan Pedesaan dengan hasil yang menunjukkan 
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perbedaan status gizi menurut IMT/U daerah perkotaan (4,5%) dan pedesaan 

(7,9%).  

Semakin meningkatnya tren sedenter akibat perkembangan teknologi 

mengingat bahayanya obesitas dan tingkat penggunaan screen time yang tinggi 

serta kurangnya aktivitas fisik mengakibatkan sedentary behaviour, peneliti tertarik 

untuk meneliti “Hubungan Perilaku Sedenter dan Tingkat Screen Time Terhadap 

Indeks Massa Tubuh Siswa Sekolah Dasar di Daerah Perkotaan”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Adakah hubungan perilaku sedenter terhadap indeks massa tubuh siswa 

sekolah dasar kelas atas di SDN 222 Pasir Pogor? 

2. Adakah hubungan screen time terhadap indeks massa tubuh siswa sekolah 

dasar kelas atas di SDN 222 Pasir Pogor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan perilaku sedenter terhadap indeks massa tubuh 

siswa sekolah dasar kelas atas di SDN 222 Pasir Pogor. 

2. Untuk mengetahui hubungan screen time terhadap indeks massa tubuh 

siswa sekolah dasar kelas atas di SDN 222 Pasir Pogor. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Dari Segi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan bagi 

lembaga pendidikan mengenai perilaku sedenter dan tingkat siswa dalam hubungan 

dengan indeks massa tubuh siswa dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi bagi peneliti-peneliti lain untuk meneliti variabel yang lebih relevan. 

1.4.2 Manfaat Dari Segi Kebijakan 

 Manfaat kebijakan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan kepada sekolah mengenai perilaku sedenter dan bahayanya screen 

time siswa sekolah dasar agar solusi yang diterapkan bisa menanggulanggi perilaku 

sedenter dan bahayanya lama melakukan screen time pada siswa sekolah dasar.  
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1.4.3 Manfaat Dari Segi Praktik 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai perilaku 

hidup sedenter dan tingkat screen time pada siswa sekolah dasar dalam 

hubungan dengan indeks massa tubuh. 

2. Bagi Siswa, diharapkan memperoleh pola kehidupan sehat dan juga 

memberikan informasi tentang kesehatan dan manfaat aktivitas fisik.  

3. Bagi Guru, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai tolak ukur dan menjadi 

bahan referensi untuk lebih memperhatikan pola aktivitas fisik siswa di 

sekolah 

4. Bagi Sekolah, diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan referensi 

terkait dengan aktivitas siswa.  

1.4.4 Manfaat Dari Segi Isu Serta Aksi Sosial 

 Penelitian ini diharapkan menjadi alat untuk memberikan pencerahan pada 

isu sosial perilaku sedenter dan screen time agar seluruh domain yang terkait bisa 

lebih memperhatikan isu serta memberikan solusi yang terbaik dalam 

pemecahannya dengan sosialisasi langsung kepada masyarakat, sekolah ataupun 

disebarluaskan melalui media sosial. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi dalam skripsi ini berisi lima bab yaitu bab I 

Pendahuluan, bab II Kajian Pustaka, bab III Metode Penelitian, bab IV Temuan dan 

Pembahasan dan bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi. Adapun untuk lebih 

terperinci dipaparkan sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi. Di 

dalam isi bab I ini di paparkan penjelasan mengenai pokok permasalahan, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian hingga struktur organisasi 

mengenai garis besar paparan dalam tiap bab skripsi ini. 

Bab II Kajian Pustaka berisikan paparan landasan teori yang diambil 

sebagai sumber rujukan pelaksanaan penelitian. Teori yang disajikan mengenai 

perilaku sedenter, faktor dan bahaya perilaku sedenter, screen time, faktor dan 

bahaya screen time, indeks massa tubuh dan faktor yang mempengaruhinya, 
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definisi siswa sekolah dasar, daerah perkotaan, paparan penelitian relevan serta 

hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian berisikan tentang gambaran alur penelitian dari 

awal hingga akhir diantaranya desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

prosedur penelitian, instrumen penelitian, teknik pengolahan serta analisis data. 

Bab IV berisikan tentang temuan dan pembahasan berkenaan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Bab ini berisi pemaparan mengenai 

temuan pada perilaku sedenter, screen time serta hubungan dengan indeks massa 

tubuh. 

Bab V simpulan, implikasi dan rekomendasi menjelaskan mengenai 

simpulan terhadap hasil keseluruhan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

merangkum poin penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian untuk 

diajukan oleh peneliti ke peneliti selanju


